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ABSTRAK

DIPLOMASI PARIWISATA INTERNASIONAL INDONESIA, 2021-2025
Oleh

ADE NUR FITRIYANI

Pandemi COVID-19 menjadi titik balik bagi sektor pariwisata internasional
Indonesia, dengan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dari 16,11 juta pada
tahun 2019 menjadi hanya 1,56 juta pada tahun 2021. Dalam pemulihan
pascapandemi, Indonesia menghadapi berbagai tantangan seperti ketimpangan
pengembangan destinasi dengan dominasi Bali, perubahan perilaku wisatawan
yang kian berhubungan dengan kesehatan dan keterlibatan, serta kebutuhan untuk
memperkuat kerja sama internasional. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana diplomasi pariwisata Internasional Indonesia berkontribusi terhadap
pemulihan kunjungan wisatawan mancanegara serta penguatan daya saing
pariwisata pada tahun 2021-2025.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dengan
teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi dokumentasi. Analisis
dilakukan menggunakan konsep diplomasi pariwisata yang mencakup lima elemen
utama, mobilitas wisatawan internasional, kebijakan dan regulasi pariwisata, kerja
sama internasional, daya tarik kawasan sebagai destinasi, serta pengelolaan batas
dan aksesibilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi pariwisata Indonesia
berjalan secara bertahap melalui lima elemen tersebut. Pemerintah melonggarkan
kebijakan visa melalui perluasan Visa on Arrival dan penerapan e-VoA, aktif dalam
kerja sama multilateral, bilateral, maupun sub-nasional di bidang pariwisata serta
mendorong pengembangan lima Destinasi Pariwisata Super Prioritas melalui
penyelenggaraan event internasional seperti MotoGP Mandalika dan F1 Powerboat
Danau Toba. Upaya ini berhasil memulihkan kunjungan wisatawan mancanegara
hingga 13,9 juta pada tahun 2024 dan meningkatkan peringkat daya saing Indonesia
dari posisi 32 ke posisi 22 dunia dalam Travel & Tourism Development Index
(TTDI) 2024.

Kata Kunci : Diplomasi Pariwisata, Indonesia, Pariwisata Internasional



ABSTRACT

INTERNATIONAL TOURISM DIPLOMACY OF INDONESIA, 2021-2025
By

ADE NUR FITRIYANI

The COVID-19 pandemic marked a turning point for Indonesia’s international
tourism sector, with international tourist arrivals declining dramatically from 16.11
million in 2019 to only 1.56 million in 2021. In the post-pandemic recovery period,
Indonesia faced various challenges, including the unequal development of tourism
destinations characterized by the dominance of Bali, changes in tourist behavior
that increasingly emphasized health and meaningful engagement, and the need to
strengthen international cooperation. This study aims to explain how Indonesia’s
international tourism diplomacy contributed to the recovery of international tourist
arrivals and the strengthening of tourism competitiveness during the period of
2021-2025. This research employs a qualitative descriptive-analytical approach,
utilizing literature review and document analysis as data collection techniques. The
analysis is conducted using the concept of tourism diplomacy, which consists of
five key elements: international tourist mobility, tourism policies and regulations,
international cooperation, destination attractiveness, and border management and
accessibility. The findings indicate that Indonesia’s tourism diplomacy was
implemented progressively through these five elements. The government relaxed
visa policies through the expansion of the Visa on Arrival (VoA) scheme and the
implementation of the electronic Visa on Arrival (e-VoA), actively engaged in
multilateral, bilateral, and subnational tourism cooperation, and promoted the
development of the Five Super Priority Tourism Destinations through the
organization of international events such as the MotoGP Mandalika and the F1
Powerboat Lake Toba. These efforts successfully contributed to the recovery of
international tourist arrivals, reaching 13.9 million in 2024, and improved
Indonesia’s tourism competitiveness ranking from 32nd to 22nd place globally in
the Travel & Tourism Development Index (TTDI) 2024.

Keywords : Tourism Diplomacy, Indonesia, International Tourism
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1. Karya tulis saya, skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Lampung N e
maupun di perguruan tinggi lain. Y

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa i
bantuan pihak lain, kecuali arahan komisi pembimbing dan penguji.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan dalam naskah dengan menyebutkan nama
pengarang dan mencantumkannya dalam daftar pustaka.

4. Pemnyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang
telah berlaku di Universitas Lampung.

Bandarlampung, 25 Mei 2026

Yang membuat pernyataan,

] B11DBAOX011457677
YRy Lo U A R
Ade Nur Fitrivani
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata internasional merupakan salah satu sektor strategis dalam
perekonomian global yang terus mengalami dinamika, terutama setelah dampak
pandemi COVID-19. Sektor ini tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi,
tetapi juga sebagai sarana hubungan antarnegara melalui pendekatan kerja sama
lintas batas. Dalam konteks global, negara-negara semakin memanfaatkan sektor
pariwisata sebagai instrumen diplomasi pariwisata, yaitu upaya negara dalam
membangun hubungan internasional, meningkatkan citra destinasi, serta menarik

wisatawan mancanegara melalui promosi dan kerja sama strategis.

Dalam kajian hubungan internasional diplomasi pariwisata secara
konseptual memiliki keterkaitan erat dengan public diplomacy dan soft power.
Public diplomacy dipahami sebagai upaya negara untuk membentuk persepsi publik
internasional melalui komunikasi, interaksi, dan representasi identitas nasional,
sedangkan soft power merujuk pada kemampuan negara untuk mempengaruhi aktor
lain melalui daya tarik budaya, nilai, dan kebijakan (Nye, 2004). Dalam konteks
ini, pariwisata menjadi media strategis karena memungkinkan terjadinya kontak
langsung antara masyarakat global dengan identitas suatu negara melalui
pengalaman wisata. Oleh karena itu, pariwisata dapat dipahami sebagai salah satu
instrumen strategis soft power yang memungkinkan negara memperkuat posisinya

dalam sistem internasional melalui pendekatan non-koersif.



Namun demikian, literatur juga menunjukkan bahwa negara-negara
berkembang dan middle power increasingly menggunakan pariwisata sebagai
instrumen diplomasi alternatif untuk meningkatkan posisi mereka dalam sistem
internasional. Dalam konteks ini, Indonesia sebagai negara berkembang dengan
karakteristik middle power memiliki potensi besar untuk memanfaatkan pariwisata
sebagai sumber soft power, mengingat kekayaan budaya, keanekaragaman alam,
serta posisi geografis yang strategis. Namun, posisi Indonesia dalam perdebatan ini
masih memerlukan penguatan analitis, khususnya terkait bagaimana strategi
diplomasi pariwisata diintegrasikan dalam kebijakan luar negeri secara lebih
sistematis (Mahmud & Mokodompit, 2025; Fajar, 2026).

Sebelum pandemi, sektor pariwisata menyumbang sekitar 10% PDB dunia
dan menjadi salah satu sektor dengan pertumbuhan tercepat menurut UNWTO.
Indonesia, dengan lebih dari 17.000 pulau dan keberagaman budaya, menjadikan
pariwisata sebagai salah satu sektor unggulan untuk peningkatan devisa, penciptaan
lapangan kerja, dan pemerataan pembangunan wilayah (Utami & Kafabih, 2024).
Dalam konteks ini, pemerintah Indonesia memposisikan pariwisata tidak hanya
sebagai sektor ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen diplomasi pariwisata untuk
memperkuat hubungan internasional serta meningkatkan daya tarik Indonesia di
mata dunia (Dewi, 2023; Satrio, 2021).

Pemerintah Indonesia secara aktif mengembangkan berbagai strategi untuk
meningkatkan daya saing pariwisata di tingkat internasional. Strategi tersebut
meliputi promosi global, partisipasi dalam forum internasional, kerja sama bilateral
dan multilateral, serta pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran destinasi
(Rosadi et al., 2022, him. 4). Selain itu, pemerintah juga mendorong pengembangan
destinasi prioritas, peningkatan infrastruktur, serta penguatan kolaborasi antar
pemangku kepentingan guna menciptakan ekosistem pariwisata yang kompetitif
(Satrio, 2021).

Dalam perspektif diplomasi pariwisata, berbagai strategi tersebut tidak
hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga
memperkuat posisi Indonesia dalam sistem pariwisata global. Upaya ini dilakukan

melalui peningkatan aksesibilitas, penguatan citra destinasi, serta penyesuaian



strategi pemasaran dengan tren wisatawan internasional (Maulida & Rasyidah,
2024).

Namun, pandemi COVID-19 pada awal 2020 menjadi titik balik bagi sektor
pariwisata dunia. Kebijakan pembatasan perjalanan dan penutupan perbatasan
mengakibatkan penurunan drastis jumlah wisatawan mancanegara. Di Indonesia,
berbagai kajian menunjukkan bahwa sebelum pandemi kontribusi pariwisata
terhadap perekonomian meningkat secara nyata, hamun menurun tajam sejak
diberlakukannya pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan larangan perjalanan
internasional (Utami & Kafabih, 2024). Pemerintah kemudian merespons melalui
berbagai program pemulihan, termasuk stimulus ekonomi serta penguatan strategi

promosi internasional berbasis keamanan, kesehatan, dan keberlanjutan.

Kemenparekraf menargetkan 7,4 juta wisatawan mancanegara pada awal
2023 dan kemudian menaikkan target menjadi 8,5 juta kunjungan setelah evaluasi
capaian kunjungan (Dewi, 2023). Target tersebut menunjukkan ambisi pemerintah
untuk memulihkan dan bahkan meningkatkan kinerja pariwisata pascapandemi.
Memasuki periode 2021-2025, sektor pariwisata Indonesia menunjukkan
pemulihan yang positif. Peningkatan jumlah wisatawan mancanegara
mencerminkan efektivitas strategi yang dilakukan pemerintah dalam membangun
kembali kepercayaan wisatawan internasional. Hal ini menunjukkan bahwa
diplomasi pariwisata memiliki peran dalam memperkuat daya saing Indonesia di
tingkat global (Dewi, 2023).



Number of International visitor arrivals in Indonesia from
2021 to 2025 (in millions)

18

" 15,39
13,9
14 e
11,68
12 =
10 -
8 5,89
6 -~
4 >
1,56
2 -
0
2021 2022 2023 2024 2025
Jumlah

Gambar 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisatawan Mancanegara ke Indonesia Tahun 2021-
2025

Sumber: BPS, 2025

Berdasarkan grafik tersebut, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke
Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang konsisten sepanjang periode 2021
2025. Pada tahun 2021, jumlah kunjungan tercatat sebesar 1,56 juta wisatawan
sebagai dampak pembatasan perjalanan akibat pandemi COVID-19. Angka tersebut
meningkat signifikan menjadi 5,89 juta pada 2022 dan kembali melonjak menjadi
11,68 juta pada 2023, menandakan fase pemulihan yang kuat. Tren positif berlanjut
pada 2024 dengan 13,9 juta kunjungan dan mencapai 15,39 juta pada 2025, yang
menunjukkan bahwa sektor pariwisata Indonesia telah pulih secara progresif dan
mendekati capaian sebelum pandemi, seiring dengan penguatan strategi promosi

dan pembukaan kembali akses internasional.

Meskipun telah memiliki brand yang relatif kuat di tingkat global, Indonesia
menghadapi  sejumlah  permasalahan struktural dan strategis. Pertama,
ketergantungan historis pada Bali sebagai kontributor utama devisa pariwisata
menimbulkan ketimpangan pengembangan destinasi lain yang tidak kalah potensial
(Johana et al., 2020). Pemerintah telah menetapkan 10 Destinasi Pariwisata

Prioritas dan beberapa destinasi super prioritas sebagai “Bali Baru”, namun



pemerataan manfaat ekonomi dan keterkenalan internasional masih belum optimal
(Satrio, 2021; Johana et al., 2020). Kedua, penguatan daya tarik melalui
pembangunan aspek 3A (aksesibilitas, amenitas, atraksi) di destinasi seperti
Mandalika, Labuan Bajo, dan lainnya masih menghadapi tantangan pembiayaan,
koordinasi lintas lembaga, dan kesiapan masyarakat lokal (Satrio, 2021; Rahman &
Fajri, 2023). Ketiga, perubahan perilaku wisatawan mancanegara pascapandemi
yang semakin sensitif terhadap isu kesehatan, keberlanjutan, dan pengalaman
autentik menuntut pendekatan komunikasi yang lebih segmentatif dan berbasis
digital (Dewi, 2023).

Memasuki periode 2021-2025, sektor pariwisata Indonesia menunjukkan
tren pemulihan yang positif. Peningkatan jumlah wisatawan mancanegara
mencerminkan efektivitas strategi yang dilakukan pemerintah dalam membangun
kembali kepercayaan wisatawan internasional (Dewi, 2023). Meskipun demikian,
Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti ketimpangan
pengembangan destinasi, ketergantungan pada Bali, serta perubahan preferensi
wisatawan pascapandemi yang semakin menekankan aspek keberlanjutan dan
pengalaman autentik (Johana et al., 2020; Satrio, 2021; Rahman & Fajri, 2023).

Dalam konteks tersebut, diplomasi pariwisata menjadi semakin relevan
sebagai instrumen kebijakan luar negeri yang tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan, tetapi juga untuk memperkuat citra,
kepercayaan, dan pengaruh Indonesia di tingkat internasional. Namun demikian,
kajian terdahulu masih cenderung memposisikan pariwisata sebatas pada aspek
promosi, branding, atau diplomasi budaya secara parsial, serta lebih banyak

berfokus pada periode sebelum pandemi.

Oleh karena itu, penelitian ini menempatkan pariwisata tidak sekadar
sebagai aktivitas ekonomi atau promosi destinasi, melainkan sebagai instrumen
kebijakan luar negeri dan soft power Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif diplomasi pariwisata
internasional Indonesia pada periode pemulihan 20212025, dengan menekankan

pada strategi, kebijakan, dan implementasi yang dilakukan pemerintah dalam



mempromosikan pariwisata Indonesia di tingkat global dan memperkuat posisi
Indonesia sebagai negara berkembang.

1.2 Rumusan Masalah

Pemulihan sektor pariwisata Indonesia pada periode 2021-2025
berlangsung dalam konteks perubahan dinamika global dan meningkatnya
persaingan antarnegara dalam menarik wisatawan mancanegara. Dalam kondisi
tersebut, pemerintah Indonesia mengoptimalkan berbagai strategi sebagai bagian
dari diplomasi pariwisata untuk meningkatkan citra, daya saing, dan kunjungan

wisatawan internasional.

Diplomasi pariwisata tersebut tidak hanya mencakup promosi destinasi,
tetapi juga melibatkan kerja sama internasional, partisipasi dalam forum global,
serta sinergi antara pemerintah, perwakilan luar negeri, dan pelaku industri
pariwisata. Namun demikian, belum terdapat kajian yang secara komprehensif
menjelaskan bagaimana diplomasi pariwisata Indonesia dijalankan pada periode
pemulihan pascapandemi 2021-2025. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
merumuskan pertanyaan utama: “Bagaimana diplomasi pariwisata

Internasional Indonesia, 2021-2025?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk:

1.3.1 Mendeskripsikan Kebijakan dan Regulasi Pariwisata Internasional
Indonesia Periode 2021-2025

1.3.2 Mendeskripsikan Diplomasi Pariwisata Internasional Indonesia

1.3.3 Menganalisis Strategi Pariwisata Internasional Indonesia dalam

Perspektif Diplomasi Pariwisata



1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian hubungan internasional, khususnya dalam bidang
diplomasi pariwisata sebagai salah satu instrumen kebijakan luar negeri berbasis
soft power. Penelitian ini memperluas pemahaman bahwa pariwisata tidak hanya
berfungsi sebagai sektor ekonomi, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam
membangun hubungan internasional, meningkatkan citra negara, serta memperkuat
posisi Indonesia dalam sistem global. Selain itu, penelitian ini juga berkontribusi
dalam mengisi kesenjangan literatur yang selama ini lebih banyak berfokus pada
diplomasi budaya atau promosi pariwisata secara parsial. Dengan menempatkan
diplomasi pariwisata sebagai kerangka analisis utama, penelitian ini memberikan
perspektif yang lebih komprehensif mengenai integrasi antara kebijakan pariwisata,
strategi  komunikasi internasional, dan kepentingan nasional dalam periode
pemulihan pascapandemi.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pemerintah, khususnya Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian
Luar Negeri, serta perwakilan Indonesia di luar negeri dalam merancang dan
mengimplementasikan strategi diplomasi pariwisata yang lebih efektif dan
terintegrasi. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pola
strategi, bentuk kerja sama internasional, serta pendekatan promosi yang relevan
dengan dinamika pariwisata global. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi pelaku industri pariwisata dalam menyesuaikan
strategi pemasaran dengan kebijakan nasional serta tren wisatawan internasional
pascapandemi. Dengan demikian, tercipta sinergi antara pemerintah dan sektor

swasta dalam meningkatkan daya saing pariwisata Indonesia di tingkat global
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini disusun sebagai landasan konseptual
untuk memperkuat analisis diplomasi pariwisata internasional periode 2021-2025.
Kajian ini merujuk pada penelitian terdahulu terkait promosi pariwisata nasional,
nation branding, diplomasi pariwisata, dan kebijakan pemulihan pascapandemi.
Melalui penelaahan tersebut, penulis mengidentifikasi perkembangan strategi
promosi pemerintah, termasuk pergeseran pendekatan komunikasi dan pemasaran
dalam konteks global. Selain itu, analisis literatur membantu memetakan temuan
penting mengenai tantangan implementasi kebijakan dan respons pasar

internasional, sehingga menjadi dasar dalam menemukan kebaruan penelitian.

Sejumlah penelitian oleh Siswanto (2025), Razdkanya Ramadhanty dkk.
(2020), serta Muis dkk. (2022) menggunakan perspektif soft power, cultural
diplomacy, dan nation branding untuk menekankan bagaimana pariwisata berbasis
budaya diposisikan sebagai instrumen strategis diplomasi negara. Siswanto
menyoroti bahwa budaya dan pariwisata termasuk seni, tradisi, destinasi alam dan
warisan budaya adalah aset utama soft power Indonesia yang dapat memperkuat
citra nasional di mata dunia, menarik wisatawan dan investasi, serta mendukung
diplomasi global (Siswanto, 2025). Razdkanya Ramadhanty dkk. menganalisis
kampanye pariwisata nasional Wonderful Indonesia sebagai bentuk diplomasi
publik; kampanye ini, melalui media daring dan promosi internasional, berhasil
menarik minat wisatawan asing dan membangun persepsi positif terhadap
Indonesia sebagai destinasi wisata global (Ramadhanty dkk., 2020). Sementara itu,

Muis dkk. menunjukkan dari tingkat lokal misalnya melalui warisan budaya



dan ekonomi kreatif di lingkungan tradisional seperti Kraton Ngayogyakarta
Hadiningrat bahwa diplomasi budaya dapat mengoptimalkan potensi budaya-
historis lokal untuk menarik wisatawan internasional dan memperkuat identitas
budaya nasional (Muis dkk., 2022).

Sejumlah penelitian lain oleh Karina Ayu Larasati (2018), M. Igbal Fachrul
Rozy (2020), serta Rika Isnarti & Novita Putri Rudiany (2024) menggunakan
perspektif public diplomacy, nation branding, dan digital diplomacy untuk
menekankan bagaimana kebijakan dan kampanye pariwisata dikelola sebagai
instrumen diplomasi negara. Larasati (2018) menganalisis program branding
nasional Wonderful Indonesia sebagai kekuatan soft power menunjukkan bahwa
Wonderful Indonesia dioptimalkan pemerintah untuk membangun image
internasional, memperkuat destination branding, dan meningkatkan kunjungan
wisman (Larasati, 2018). Fachrul Rozy (2020) menegaskan bahwa melalui
Wonderful Indonesia, diplomasi kebudayaan digabung dengan diplomasi
pariwisata guna memperbaiki citra Indonesia pasca-krisis misalnya isu keamanan,
bencana, dengan tujuan menarik kembali wisatawan internasional (Rozy, 2020).
Sementara itu, Isnarti & Rudiany (2024) dalam studinya menekankan pentingnya
pendekatan strategis dan digital dalam diplomasi publik pariwisata mereka
menyarankan agar pemerintah mengintegrasikan digital media, diaspora, dan
pelaku budaya untuk mengoptimalkan citra pariwisata Indonesia secara global
(Isnarti & Putri Rudiany, 2024).

Sejumlah penelitian oleh Nujhan (2025) dan Made Selly Dwi Suryanti &
Melpayanty Sinaga (2025) menggunakan perspektif diplomasi pariwisata dan
Muslim-friendly tourism untuk menunjukkan bagaimana pariwisata segmen khusus
(halal tourism) dapat menjadi alat diplomasi negara. Nujhan (2025) dalam
artikelnya Diplomasi Pariwisata Halal Jepang: Mengembangkan Muslim-Friendly
Tourism untuk Meningkatkan Daya Saing Global menunjukkan bahwa meskipun
Jepang adalah negara non-Muslim dengan populasi Muslim minoritas, sejak 2013
melalui kampanye “Visit Japan” dan kebijakan terkait, Jepang mempromosikan
wisata halal secara komprehensif dengan sertifikasi, pembangunan fasilitas ramah
Muslim, dan kerja sama internasional sehingga berhasil meningkatkan posisi

Jepang sebagai destinasi wisata ramah Muslim di mata wisatawan global (Nujhan,
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2025). Sementara Made Selly Dwi Suryanti & Melpayanty Sinaga (2025) dalam
artikel Diplomasi Digital Indonesia sebagai Alat Promosi Pariwisata Raja Ampat
dikemukakan bahwa pariwisata bahari di destinasi seperti Raja Ampat dapat
dimanfaatkan sebagai instrumen diplomasi maritim budaya. Melalui “digital
diplomacy” (branding melalui situs web dan media sosial dengan label nasional
seperti Wonderful Indonesia / Pesona Indonesia), penelitian ini menegaskan bahwa
pariwisata bahari niche mampu memperkuat soft power dan citra internasional
Indonesia meskipun hasilnya menunjukkan ada tantangan nyata seperti
keterbatasan dana, SDM, dan kapasitas promosi destinasi (Suryanti & Sinaga,
2023).

Sejumlah penelitian antara lain oleh Gloria Britania Rambi, Triesanto
Romulo Simanjuntak & Petsy Jessy Ismoyo (2025), serta Mahsa Wahyu Adristi,
Reni Windiani & Anjani Tri Fatharini (2025) menggunakan perspektif diplomasi
budaya dan soft power untuk menunjukkan bagaimana institusi budaya lokal dan
tradisi seni dapat dikelola sebagai alat diplomasi internasional. Rambi dkk. (2025)
melalui studi Cultural Diplomacy of Pura Mangkunegaran Through the
Langenpraja International Roadshow 2022 menunjukkan bahwa istana lokal yaitu
Pura Mangkunegaran berperan sebagai aktor diplomasi budaya dengan membawa
seni tradisional Jawa ke luar negeri (Malaysia, Australia, Thailand), dan
keberhasilan roadshow tersebut membuktikan bahwa budaya lokal bisa membentuk
image positif Indonesia di mata dunia (Rambi et al., 2025). Sementara itu, Adristi
dkk. (2025) dalam penelitian Penggunaan Instrumen Kebudayaan dalam Diplomasi
Publik Negara: Studi Kasus Diplomasi Gamelan Indonesia di Inggris (2022-2024)
menegaskan bahwa musik tradisional seperti Gamelan Jawa dapat menjadi
instrumen efektif diplomasi kebudayaan: keunikan budaya lokal, nilai filosofis dan
kompleksitas musikal, serta efektivitas biaya menjadikannya alat soft power yang
strategis untuk memperkuat citra Indonesia dan memperluas relasi budaya dengan
publik global (Adristi et al., 2025).

Sejumlah penelitian lainnya oleh Amanda Jernihati, Gilang Nur Alam &
Windy Dermawan (2024), serta Rida Dzahra Yasmarani & Denada Faraswacyen L.
Gaol (2024) menunjukkan bahwa diplomasi pariwisata dan budaya tidak hanya

dijalankan di tingkat pusat, tetapi juga melalui kerjasama sub-nasional dan aktivitas
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budaya lintas negara. Jernihati, Alam & Dermawan (2024) dalam artikel Parallel
Diplomacy of Bali and Hainan in a Cultural Economic Perspective menganalisis
bagaimana pemerintah provinsi Bali bekerjasama dengan provinsi Hainan
(Tiongkok) melalui program sister-province untuk mempromosikan pariwisata dan
budaya, memperlihatkan bahwa paradiplomasi daerah bisa menjadi saluran
diplomasi internasional melalui sektor pariwisata (Jernihati et al., 2024). Sementara
Yasmarani & Gaol (2024) dalam Upaya Diplomasi Budaya Indonesia terhadap
Thailand melalui Kegiatan Kebudayaan Indonesia Tahun 2020-2022 menunjukkan
bahwa kegiatan budaya seperti pertunjukan, pameran, dan kolaborasi aktor
pemerintah & non-pemerintah digunakan sebagai sarana diplomasi publik kepada
masyarakat Thailand, dengan tujuan memperkuat citra budaya Indonesia dan

mendukung sektor pariwisata (Yasmarani & Gaol, 2024).

Secara umum, penelitian terdahulu menunjukkan pola serupa dengan
menempatkan pariwisata sebagai instrumen soft power, diplomasi publik, dan
nation branding Indonesia. Berbagai inisiatif promosi pariwisata nasional,
diplomasi budaya, serta pemanfaatan media digital terbukti berperan dalam
membangun citra positif, meningkatkan daya tarik destinasi, serta memperluas
pengaruh budaya di tingkat global. Pariwisata juga dipandang sebagai sarana
strategis untuk memperkuat citra negara, baik melalui promosi budaya, kerja sama

sub-nasional, maupun segmentasi pasar seperti Muslim-friendly tourism.

Diplomasi publik, nation branding, dan diplomasi pariwisata memiliki
hubungan yang saling berkaitan dalam kerangka strategi komunikasi internasional
suatu negara. Diplomasi publik berfungsi sebagai payung utama yang mencakup
berbagai upaya negara dalam membentuk persepsi publik global melalui interaksi
non-formal, sementara nation branding merupakan strategi yang lebih spesifik
dalam mengelola dan membangun citra serta identitas egara secara terencana di
tingkat internasional (Melissen, 2005; Dinnie, 2008). Dalam konteks ini, diplomasi
pariwisata dapat dipahami sebagai salah satu bentuk implementasi diplomasi publik
yang berfokus pada sektor pariwisata, di mana negara memanfaatkan daya tarik
destinasi, budaya, dan pengalaman wisata sebagai sarana untuk meningkatkan citra,
memperkuat hubungan internasional, serta menarik wisatawan mancanegara.

Dengan demikian, diplomasi pariwisata tidak hanya menjadi bagian dari diplomasi
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publik, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap keberhasilan nation branding
melalui pembentukan persepsi positif berbasis pengalaman langsung wisatawan

terhadap suatu negara.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada upaya untuk menganalisis
diplomasi pariwisata internasional Indonesia pada periode 2021-2025 dalam
konteks pemulihan pascapandemi COVID-19. Penelitian ini tidak hanya
memandang pariwisata sebagai sektor ekonomi atau aktivitas promosi semata,
tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam hubungan internasional yang
mencakup pengelolaan mobilitas lintas negara, kerja sama internasional, serta
pembangunan citra destinasi. Selain itu, penelitian ini mengaitkan strategi
diplomasi pariwisata dengan dinamika global pascapandemi, seperti perubahan
kebijakan perjalanan internasional, target kunjungan wisatawan mancanegara, serta
pergeseran perilaku wisatawan yang semakin menekankan aspek keamanan,
kesehatan, dan keberlanjutan. Penelitian ini berupaya menjembatani kesenjangan
antara kajian konseptual dan implementasi kebijakan pariwisata dalam konteks
empiris Indonesia, sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai bagaimana diplomasi pariwisata dijalankan dalam

memperkuat citra dan daya saing Indonesia di tingkat global.

2.2 Kerangka Analisis

2.1 Konsep Diplomasi Pariwisata

Diplomasi pariwisata merupakan salah satu bentuk diplomasi kontemporer
yang berkembang seiring meningkatnya peran pariwisata dalam dinamika
hubungan internasional. Dalam konteks ini, pariwisata tidak hanya dipahami
sebagai sektor ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen politik yang berkaitan
dengan mobilitas lintas negara, kebijakan internasional, serta interaksi antar

masyarakat global.

Dalam karyanya Tourism and Political Boundaries (2014), Timothy

mendefinisikan diplomasi pariwisata sebagai:
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“Instrumen hubungan internasional melalui managing cross-border
mobility, fostering international cooperation, and shaping destination

image untuk mencapai kepentingan nasional.”

Menurut Timothy (2014) dalam Tourism and Political Boundaries,
pariwisata memiliki keterkaitan erat dengan batas-batas politik (political
boundaries), karena aktivitas pariwisata melibatkan pergerakan manusia
antarnegara yang dipengaruhi oleh kebijakan negara seperti visa, keamanan, kerja
sama internasional, serta regulasi lintas batas (Timothy, 2014, him. 78). Dengan
demikian, pariwisata menjadi bagian dari praktik hubungan internasional yang

dapat dimanfaatkan sebagai instrumen diplomasi.

Lebih lanjut, Timothy menjelaskan bahwa pariwisata dapat digunakan
sebagai alat untuk membangun hubungan antarnegara, memperkuat kerja sama
internasional, serta meningkatkan citra suatu negara di mata dunia melalui
pengelolaan destinasi dan kebijakan pariwisata yang strategis (Timothy, 2014, him.
82). Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata memiliki dimensi diplomatik karena
melibatkan interaksi antara negara, aktor non-negara, serta masyarakat

internasional.

Berdasarkan kerangka tersebut, Timothy mengidentifikasi lima elemen
utama yang membentuk praktik diplomasi pariwisata suatu negara. Kelima elemen
ini saling berkaitan dan berinteraksi satu sama lain dalam membentuk sistem

diplomasi pariwisata yang komprehensif.

1) Mobilitas Internasional Wisatawan: Merujuk pada pergerakan fisik
wisatawan melintasi batas-batas negara. Timothy menekankan bahwa
mobilitas ini tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi atau preferensi
wisatawan, tetapi sangat dipengaruhi oleh kondisi hubungan antarnegara,
termasuk ada tidaknya konflik diplomatik, perbedaan persepsi keamanan,
dan tingkat kepercayaan antarbangsa. Ketika hubungan bilateral membaik,
arus wisatawan dua arah cenderung meningkat, namun sebaliknya
ketegangan diplomatik kerap berdampak langsung pada penurunan

kunjungan wisatawan.
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3)

4)
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Kebijakan dan Regulasi Pariwisata Internasional: Mencakup seluruh
instrumen hukum dan administratif yang mengatur akses wisatawan ke
suatu negara. Timothy menjelaskan bahwa kebijakan visa merupakan salah
satu instrumen paling powerful dalam diplomasi pariwisata, karena ia
mencerminkan posisi diplomatik suatu negara terhadap negara lain secara
sangat konkret. Pemberian fasilitas bebas visa atau kemudahan visa kepada
warga negara tertentu bukan sekadar keputusan teknis imigrasi, melainkan
merupakan sinyal diplomatik yang mengandung pesan tentang tingkat
kepercayaan, nilai hubungan bilateral, dan prioritas strategis negara pemberi
fasilitas. Regulasi kesehatan, keamanan, dan lingkungan yang diterapkan
pada wisatawan asing juga merupakan bagian dari elemen ini, karena
mencerminkan standar yang ditetapkan negara tuan rumah sebagai kondisi
akseptabilitas bagi tamu internasional.

Kerja Sama Internasional Pariwisata: manifestasi paling eksplisit dari
diplomasi pariwisata. Timothy menjelaskan bahwa negara-negara yang
terlibat dalam perjanjian kerja sama pariwisata, baik bilateral maupun
multilateral, secara aktif menggunakan pariwisata sebagai medium untuk
membangun dan mempererat hubungan diplomatik. Kerja sama pariwisata
dapat mencakup berbagai bentuk, mulai dari pertukaran informasi dan data
pariwisata, promosi bersama di pasar internasional, pengembangan produk
wisata lintas batas, hingga pembangunan infrastruktur bersama di kawasan
perbatasan. Dimensi sub-nasional dari kerja sama ini, seperti kemitraan
sister city antara kota-kota di dua negara berbeda, juga merupakan bentuk
diplomasi pariwisata yang semakin penting dalam tata kelola global
kontemporer.

Daya Tarik Kawasan Perbatasan Sebagai Destinasi: Menyoroti dimensi
citra dan persepsi dalam diplomasi pariwisata. Timothy berargumen bahwa
bagaimana suatu negara membangun dan mengelola citra destinasinya di
mata wisatawan internasional merupakan bagian dari upaya diplomasi
publik. Destinasi wisata yang berhasil menarik minat wisatawan dari
berbagai negara secara otomatis menjadi medium pertukaran budaya dan

pemahaman antarbangsa. Wisatawan yang pernah mengunjungi suatu
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negara cenderung memiliki persepsi yang lebih positif tentang negara
tersebut dan dapat menjadi duta tidak resmi yang mempromosikan citra
positif negara tujuan wisata di negara asal mereka. Dalam konteks ini,
pembangunan destinasi wisata berkelas internasional adalah investasi
jangka panjang dalam diplomasi publik dan pembentukan citra negara

5) Pengelolaan Batas dan Aksesibilitas: menyentuh inti dari paradoks yang
dihadapi oleh setiap negara dalam diplomasi pariwisata: bagaimana
memfasilitasi arus masuk wisatawan yang semakin besar sambil tetap
mempertahankan kedaulatan dan keamanan nasional di perbatasan.
Timothy menjelaskan bahwa efisiensi dan keramahan sistem pemeriksaan
perbatasan (imigrasi, bea cukai, karantina) memiliki dampak langsung
terhadap persepsi wisatawan tentang keterbukaan suatu negara dan kualitas
pengalaman perjalanan mereka. Negara yang berhasil mengintegrasikan
aspek fasilitasi dan pengendalian di perbatasan akan mampu menarik lebih
banyak wisatawan berkualitas tanpa mengorbankan keamanan nasional.
Inovasi teknologi dalam pengelolaan batas, seperti sistem visa elektronik
dan pemeriksaan biometrik otomatis, merupakan bagian dari modernisasi

diplomasi pariwisata di era digital.

Pemikiran Timothy tentang diplomasi pariwisata tidak dapat dilepaskan dari
konteks yang lebih luas mengenai hubungan antara pariwisata dan batas-batas
politik internasional. Dalam Tourism and Political Boundaries (2014), Timothy
mengembangkan argumen bahwa pariwisata pada dasarnya adalah fenomena
geopolitik, bukan sekadar aktivitas ekonomi atau sosial. Setiap perjalanan
internasional yang dilakukan wisatawan melibatkan setidaknya dua entitas negara
berdaulat dengan kepentingan, regulasi, dan agenda politik yang berbeda. Oleh
karena itu, pengelolaan arus wisatawan lintas negara secara inheren merupakan
bagian dari hubungan antarnegara, baik secara bilateral maupun multilateral
(Timothy, 2014).

Timothy mendefinisikan diplomasi pariwisata secara lebih luas sebagai
keseluruhan upaya negara dalam menggunakan sektor pariwisata sebagai instrumen
untuk mencapai kepentingan nasional melalui interaksi internasional. Dalam

perspektif ini, setiap kebijakan yang mempengaruhi arus wisatawan lintas batas,
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baik kebijakan visa, pembangunan infrastruktur destinasi, promosi budaya
internasional, maupun perjanjian kerja sama pariwisata bilateral, merupakan bentuk
praktik diplomasi pariwisata. Perbedaan mendasar antara pendekatan Timothy dan
konsep diplomasi tradisional terletak pada penekanannya bahwa pariwisata tidak
hanya menjadi objek diplomasi, tetapi juga menjadi subjek dan medium diplomasi
itu sendiri (Timothy, 2014).

Dengan menggunakan kerangka ini, penelitian tidak hanya melihat program
pariwisata Indonesia sebagai aktivitas promosi semata, tetapi sebagai bagian dari
praktik diplomasi pariwisata yang terintegrasi dalam kebijakan luar negeri dan
strategi pemulihan ekonomi nasional. Konsep ini membantu menjelaskan
bagaimana Indonesia mengelola hubungan dengan negara lain melalui sektor
pariwisata, termasuk bagaimana kebijakan aksesibilitas, kerja sama internasional,
serta pengelolaan destinasi memengaruhi peningkatan kunjungan wisatawan

mancanegara pada periode 2021-2025.

Selain itu, penerapan diplomasi pariwisata dalam penelitian ini
memungkinkan analisis terhadap dinamika interaksi global yang terjadi melalui
mobilitas wisatawan internasional. Dalam konteks ini, pariwisata menjadi sarana
pertukaran budaya dan pengalaman yang berkontribusi pada pembentukan citra
negara di mata dunia. Dengan demikian, strategi pariwisata internasional Indonesia
dapat dipahami sebagai bagian dari upaya untuk memperkuat posisi negara dalam
sistem pariwisata global melalui mobilitas wisatawan, kebijakan lintas batas, kerja

sama internasional, dan pembangunan citra destinasi.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan
bagaimana diplomasi pariwisata Indonesia dijalankan dalam konteks pemulihan
sektor pariwisata internasional pada periode 2021-2025. Pandemi COVID-19 yang
terjadi sejak tahun 2020 telah menyebabkan penurunan drastis terhadap mobilitas
wisatawan internasional, sehingga mendorong pemerintah Indonesia untuk

melakukan penyesuaian strategi dalam menarik kembali wisatawan mancanegara.
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Dalam konteks tersebut, pemerintah Indonesia tidak hanya melakukan promosi
pariwisata secara konvensional, tetapi juga mengembangkan strategi yang lebih
luas melalui pendekatan diplomasi pariwisata. Pendekatan ini menempatkan sektor
pariwisata sebagai bagian dari praktik hubungan internasional yang melibatkan
kebijakan negara, kerja sama lintas negara, serta pengelolaan mobilitas wisatawan
global.

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi pariwisata dari Timothy
(2014), yang menekankan bahwa pariwisata memiliki keterkaitan erat dengan
batas-batas politik, kebijakan lintas negara, serta interaksi global. Dalam perspektif
ini, diplomasi pariwisata dipahami sebagai upaya negara dalam mengelola
mobilitas wisatawan, membangun kerja sama internasional, serta memperkuat citra
destinasi melalui kebijakan dan strategi yang terintegrasi. Berdasarkan konsep
tersebut, penelitian ini mengidentifikasi lima elemen utama diplomasi pariwisata,
yaitu mobilitas internasional wisatawan, kebijakan dan regulasi pariwisata, kerja
sama internasional, pembangunan citra destinasi, serta pengelolaan batas dan
aksesibilitas. Kelima elemen ini digunakan untuk menganalisis bagaimana strategi

diplomasi pariwisata Indonesia dijalankan dalam periode pemulihan pascapandemi.

Dalam kerangka ini, pandemi COVID-19 diposisikan sebagai faktor awal
yang mempengaruhi penurunan pariwisata global. Kondisi tersebut mendorong
pemerintah Indonesia untuk merumuskan berbagai strategi pemulihan melalui
diplomasi pariwisata. Strategi tersebut kemudian dianalisis menggunakan lima
elemen utama untuk melihat sejaun mana implementasi kebijakan dan strategi
tersebut mampu meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan mancanegara serta

memperkuat daya saing pariwisata Indonesia di tingkat internasional.

Dengan demikian, kerangka pemikiran ini menjelaskan bahwa diplomasi
pariwisata Indonesia pada periode 2021-2025 merupakan hasil dari interaksi antara
kondisi global pascapandemi, kebijakan pemerintah, serta dinamika hubungan
internasional yang dimediasi melalui sektor pariwisata. Analisis terhadap elemen-
elemen tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai bagaimana diplomasi pariwisata Indonesia dijalankan untuk mencapai

kepentingan nasional.
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/Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan drastis terhadap sektor pariwisata\
global, termasuk Indonesia. Penurunan drastis kunjungan wisatawan
mancanegara pada tahun 2020-2021 menuntut pemerintah untuk melakukan
reposisi promosi internasional. Dalam konteks ini, pariwisata Indonesia kembali
diproyeksikan bukan hanya sebagai alat pemasaran destinasi, melainkan sebagai
instrumen diplomasi pariwisata yang bertujuan membangun kembali citra
positif Indonesia di mata masyarakat internasional. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menjawab bagaimana diplomasi pariwisata Internasional

K Indonesia. 2021-2025? /

Konsep Diplomasi Pariwisata menurut Timothy (2014):

4 )

1. Mobilitas Internasional Wisatawan

2. Kebijakan dan Regulasi Pariwisata Internasional
3. Kerja Sama Internasional Pariwisata
4. Daya Tarik Kawasan Perbatasan Sebagai Destinasi
\ 5. Pengelolaan Batas dan Aksesibilitas /
[ Metode Kualitatif ]

Y

Menjelaskan diplomasi pariwisata Internasional Indonesia
berkontribusi terhadap pemulihan kunjungan wisatawan
mancanegara serta penguatan daya saing pariwisata pada tahun
2021-2025

U

Diplomasi pariwisata Indonesia pada periode 2021-2025
berperan cukup efektif dalam mendukung pemulihan sektor
pariwisata pascapandemi. Keberhasilan tersebut terutama
didorong oleh kebijakan dan regulasi pariwisata serta kerja

sama internasional yang menjadi elemen paling dominan dalam
K diplomasi pariwisata Indonesia /

4 )

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah oleh penulis, 2026
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam fenomena diplomasi pariwisata Indonesia
dalam konteks hubungan internasional, khususnya pada periode pemulihan
pascapandemi COVID-19 tahun 2021-2025. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti untuk mengkaji makna, strategi, serta dinamika kebijakan yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif (Creswell & Creswell, 2018)

Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif merupakan metode yang
digunakan untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang berasal dari masalah
sosial atau kemanusiaan melalui analisis data non-numerik seperti dokumen, teks,
dan narasi (Creswell & Creswell, 2018). Dalam konteks penelitian ini, pendekatan
kualitatif digunakan untuk menganalisis bagaimana pemerintah Indonesia
menjalankan diplomasi pariwisata melalui kebijakan, kerja sama internasional,

serta strategi promosi dalam meningkatkan daya saing pariwisata di tingkat global.

Jenis penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara
sistematis dan faktual mengenai fenomena yang diteliti, yaitu praktik diplomasi
pariwisata Indonesia pada tahun 2021-2025. Sementara itu, pendekatan analitis
digunakan untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara strategi yang dilakukan
pemerintah dengan hasil yang dicapai, seperti peningkatan kunjungan wisatawan

mancanegara dan penguatan citra pariwisata Indonesia.
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Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus, yaitu dengan
memfokuskan pada Indonesia sebagai objek penelitian dalam konteks diplomasi
pariwisata internasional. Studi kasus memungkinkan peneliti untuk memahami
fenomena secara mendalam dalam konteks nyata dengan mempertimbangkan
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian, penggunaan
pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dalam penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana diplomasi
pariwisata Indonesia dijalankan serta bagaimana strategi tersebut dianalisis

menggunakan kerangka diplomasi pariwisata.

3.2 Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan batasan analisis yang digunakan oleh peneliti
untuk menentukan ruang lingkup kajian agar penelitian lebih terarah dan tidak
melebar dari permasalahan utama yang diteliti. Dalam penelitian ini, fokus kajian
diarahkan pada analisis diplomasi pariwisata internasional Indonesia pada tahun
2021-2025. Analisis difokuskan pada implementasi strategi yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia dalam mengembangkan sektor pariwisata sebagai bagian dari
praktik hubungan internasional. Konsep diplomasi pariwisata digunakan sebagai
kerangka penjelasan utama dalam menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu
bagaimana pemerintah Indonesia memanfaatkan sektor pariwisata sebagai
instrumen untuk meningkatkan citra dan daya tarik Indonesia di mata wisatawan

internasional

Batasan analisis dalam penelitian ini mengacu pada konsep diplomasi
pariwisata menurut Timothy (2014), yang menekankan keterkaitan antara mobilitas
lintas negara, kebijakan pariwisata, serta interaksi internasional. Fokus analisis
mencakup berbagai strategi yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia melalui
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), seperti
pengelolaan mobilitas wisatawan internasional, kebijakan dan regulasi pariwisata,
kerja sama internasional, pembangunan citra destinasi, serta peningkatan

aksesibilitas pariwisata. Kelima aspek tersebut menjadi dasar dalam menganalisis
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bagaimana diplomasi pariwisata Indonesia dijalankan dalam konteks pemulihan

sektor pariwisata pascapandemi.

Selain itu, batasan penelitian ini terletak pada aspek kebijakan dan strategi
diplomasi pariwisata yang dilakukan pada tahun 2021-2025, sehingga penelitian
tidak membahas secara mendalam aspek teknis pengelolaan destinasi wisata di
tingkat lokal. Dengan adanya batasan tersebut, penelitian diharapkan dapat
memberikan analisis yang lebih fokus mengenai peran diplomasi pariwisata sebagai
instrumen dalam meningkatkan daya saing dan citra pariwisata Indonesia di tingkat

internasional.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian
untuk memperoleh informasi yang relevan dengan fokus kajian yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan secara
mendalam melalui berbagai sumber untuk memahami fenomena yang diteliti secara
komprehensif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi
dokumentasi dan studi literatur, yang dianggap paling relevan untuk menganalisis

diplomasi pariwisata Indonesia pada tahun 2021-2025.

Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Dokumen resmi pemerintah Indonesia, seperti laporan Kkinerja tahunan,
laporan promosi pariwisata, data statistik kunjungan wisatawan
mancanegara, serta rencana strategis yang diterbitkan oleh Kementerian
Pariwisata dan  Ekonomi  Kreatif = (Kemenparekraf)  melalui
kemenparekraf.go.id dan Badan Pusat Statistik (BPS) melalui bps.go.id.

b. Data dan laporan lembaga internasional, terutama dari UN World Tourism
Organization (UNWTO), yang menyediakan data mengenai tren wisata
global, pergerakan wisatawan mancanegara, serta analisis daya saing

destinasi.
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c. Publikasi indeks daya saing pariwisata, seperti Travel & Tourism
Competitiveness Index (TTCI) yang diterbitkan oleh World Economic
Forum (WEF) untuk melihat posisi Indonesia dalam persaingan pariwisata
internasional.

d. Artikel ilmiah dan jurnal akademik mengenai diplomasi pariwisata,
hubungan internasional, serta kebijakan pariwisata. Data diperoleh melalui
Google Scholar, Publish or Perish, ResearchGate, dan portal jurnal lainnya.

e. Laporan dan publikasi resmi terkait strategi pariwisata Indonesia, termasuk
strategi kampanye digital, materi promosi, laporan kegiatan pemasaran
internasional, dan evaluasi program yang diterbitkan oleh Kemenparekraf.

f.  Media massa nasional dan internasional, seperti Kompas, The Jakarta Post,
Antara News, Detik Travel, serta media internasional yang memuat
pemberitaan mengenai citra Indonesia, respons pasar global, dan dinamika
kompetisi pariwisata.

g. Literatur teoretis berupa buku dan karya akademik, khususnhya yang
membahas diplomasi pariwisata, hubungan internasional, serta kebijakan

pariwisata.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh informasi yang relevan mengenai bagaimana diplomasi pariwisata
internasional Indonesia pada tahun 2021-2025. Teknik yang digunakan meliputi

studi kepustakaan dan studi dokumentasi.

Pertama, studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah berbagai literatur
akademik seperti artikel jurnal, buku, laporan internasional, serta publikasi yang
membahas diplomasi pariwisata, hubungan internasional, serta kebijakan
pariwisata. Menurut Taylor, Bogdan, dan DeVault (2016), studi kepustakaan
merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat teoritis dan digunakan untuk
mengidentifikasi konsep, temuan, serta kerangka teori yang relevan dengan fokus

penelitian. Melalui teknik ini, peneliti mendapatkan pemahaman mengenai tren
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pariwisata global, dinamika persaingan internasional, dan pendekatan diplomasi

pariwisata yang digunakan berbagai negara.

Kedua, penelitian ini menggunakan studi dokumentasi, yaitu pengumpulan
data melalui dokumen resmi maupun nonresmi yang berkaitan dengan strategi
pariwisata Indonesia. Dokumen tersebut meliputi laporan kinerja Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf), data statistik kunjungan
wisatawan mancanegara dari Badan Pusat Statistik (BPS), laporan UNWTO
mengenai perkembangan pariwisata global, publikasi World Economic Forum
terkait Travel & Tourism Competitiveness Index (TTCI), serta dokumen strategis
mengenai implementasi kebijakan dan strategi promosi pariwisata Indonesia di
pasar internasional. Creswell (2018) menjelaskan bahwa dokumentasi merupakan
teknik untuk memperoleh data melalui arsip, laporan, catatan kelembagaan, serta
dokumen pemerintah yang relevan dengan topik penelitian (Creswell & Creswell,
2018). Teknik ini mendukung peneliti dalam memahami arah kebijakan, strategi

promosi, dan capaian program secara lebih objektif.

Data yang diperoleh dari kedua teknik tersebut selanjutnya dianalisis
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami kebijakan, strategi, serta
praktik diplomasi pariwisata yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam
mempromosikan pariwisata nasional di tingkat internasional. Untuk memastikan
validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan berbagai jenis data yang berasal dari laporan resmi pemerintah,
data internasional seperti UNWTO, serta publikasi lembaga global seperti World
Economic Forum terkait Travel & Tourism Competitiveness Index (TTCI) dan

analisis media internasional.

Triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas temuan serta
meminimalkan potensi bias yang mungkin muncul dari satu sumber tertentu. Selain
itu, penelitian ini juga secara kritis mengkaji kemungkinan adanya bias promosi
dalam dokumen resmi pemerintah dengan cara membandingkan klaim kebijakan
dan capaian yang disampaikan dengan indikator eksternal, seperti peringkat daya
saing pariwisata global dan tren kunjungan wisatawan mancanegara. Dengan

demikian, pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang
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lebih objektif dan komprehensif mengenai implementasi diplomasi pariwisata
Indonesia pada periode 2021-2025.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengacu pada tahapan analisis data
kualitatif yang dikemukakan oleh Creswell (2018). Menurut Creswell, proses
analisis data kualitatif dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis untuk
mengorganisasi, menginterpretasikan, dan menarik makna dari data yang telah
dikumpulkan. Secara umum, analisis data kualitatif dalam penelitian ini mencakup

tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan seluruh sumber data yang relevan,
meliputi dokumen kebijakan resmi pemerintah Indonesia (peraturan presiden,
peraturan menteri, laporan kinerja Kemenparekraf), data statistik kunjungan
wisatawan dari BPS dan UNWTO, laporan lembaga internasional (WEF TTDI,
CrescentRating GMTI), serta artikel ilmiah yang berkaitan dengan diplomasi
pariwisata Indonesia. Semua sumber ini dikelompokkan berdasarkan relevansinya

dengan masing-masing elemen diplomasi pariwisata menurut Timothy (2014).

Peneliti menyaring informasi yang relevan dengan lima elemen diplomasi
pariwisata Timothy: (1) mobilitas internasional wisatawan, (2) kebijakan dan
regulasi pariwisata, (3) kerja sama internasional, (4) daya tarik kawasan sebagai
destinasi, dan (5) pengelolaan batas dan aksesibilitas. Setiap data yang ditemukan
dikategorikan ke dalam salah satu elemen tersebut, sehingga tercipta peta tematik
yang jelas tentang bagaimana masing-masing elemen diimplementasikan dalam
konteks Indonesia 2021-2025. Proses ini juga mencakup eliminasi data yang

redundan atau tidak relevan dengan fokus penelitian.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya adalah penyajian data. Tahap
penyajian data dilakukan dengan menyusun narasi deskriptif-analitis untuk setiap

elemen. Narasi ini tidak sekadar mendeskripsikan kebijakan yang ada, tetapi juga
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menganalisis bagaimana setiap kebijakan atau inisiatif berkontribusi pada praktik
diplomasi pariwisata Indonesia. Dalam tahap ini, peneliti juga melakukan
komparasi antara data dari sumber yang berbeda untuk memverifikasi konsistensi
temuan dan mengidentifikasi kemungkinan adanya bias dalam dokumen resmi
pemerintah. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data
pemerintah Indonesia dengan data UNWTO, WEF, dan analisis akademik

independent.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara mensintesiskan temuan dari
kelima elemen tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian secara
komprehensif. Dalam proses ini, peneliti mengidentifikasi pola-pola dominan
dalam diplomasi pariwisata Indonesia, mencatat elemen-elemen yang berjalan
efektif dan yang masih memerlukan penguatan, serta merumuskan proposisi analitis
tentang karakteristik diplomasi pariwisata Indonesia dalam konteks pascapandemi.
Kesimpulan yang dihasilkan kemudian divalidasi dengan cara mencocokkannya

kembali dengan data empiris dan literatur teoretis yang ada.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa diplomasi pariwisata internasional Indonesia periode 2021—
2025 merupakan bagian integral dari strategi pemulihan pascapandemi COVID-19
sekaligus instrumen kebijakan luar negeri berbasis soft power. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia tidak hanya memposisikan pariwisata
sebagai sektor ekonomi, tetapi juga sebagai alat strategis dalam membangun citra,
meningkatkan kepercayaan internasional, serta memperkuat posisi Indonesia dalam
sistem global. Dalam konteks ini, diplomasi pariwisata menjadi medium interaksi
lintas negara yang melibatkan kebijakan, kerja sama internasional, dan promosi

berbasis pengalaman wisata.

Pemerintah menjalankan strategi pemulihan pariwisata secara bertahap
melalui pengelolaan mobilitas wisatawan, reformasi regulasi, pengembangan
destinasi, serta peningkatan aksesibilitas internasional. Pada aspek mobilitas,
pemerintah melakukan transisi dari kebijakan pembatasan ketat selama pandemi
menuju pembukaan bertahap melalui penerapan travel bubble, perluasan Visa on
Arrival (VoA), pengembangan e-VoA, serta penghapusan persyaratan kesehatan
internasional secara bertahap. Pada aspek regulasi, pemerintah menerapkan standar
CHSE sebagai instrumen pemulihan kepercayaan wisatawan internasional
sekaligus memperkuat tata kelola pariwisata pascapandemi. Dalam aspek destinasi,
pemerintah mendorong pengembangan 5 Destinasi Pariwisata Super Prioritas
(DPSP) seperti Mandalika, Danau Toba, dan Labuan Bajo guna mengurangi

ketergantungan terhadap Bali serta memperluas pusat
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pertumbuhan pariwisata nasional. Sementara itu, pada aspek aksesibilitas,
pemerintah memperkuat konektivitas penerbangan internasional, modernisasi
sistem keimigrasian, serta pengelolaan pintu masuk wisatawan melalui pendekatan
keamanan dan kemudahan akses. Keseluruhan kebijakan tersebut menunjukkan
bahwa Indonesia memanfaatkan sektor pariwisata sebagai instrumen strategis untuk
memulihkan mobilitas internasional sekaligus meningkatkan daya saing destinasi

di tingkat global.

Hasil terkait pola diplomasi pariwisata internasional Indonesia
menunjukkan bahwa diplomasi pariwisata dijalankan melalui kerja sama
multilateral, bilateral, dan sub-nasional (sister city) sebagai bagian dari strategi
hubungan internasional Indonesia. Pada tingkat multilateral, Indonesia aktif
memanfaatkan forum internasional seperti G20, ASEAN Tourism Forum (ATF),
dan UNWTO untuk memperkuat citra negara, meningkatkan promosi pariwisata,
serta memperluas kerja sama kawasan. Dalam kerja sama bilateral, Indonesia
menjalin kemitraan strategis dengan berbagai negara seperti Singapura, Australia,
Tiongkok, dan India dalam bentuk promosi bersama, peningkatan konektivitas
penerbangan, pengembangan investasi pariwisata, dan pemulihan arus wisatawan
pascapandemi. Selain itu, kerja sama sister city juga menjadi bagian penting
diplomasi pariwisata melalui pertukaran budaya, promosi destinasi daerah, dan
penguatan hubungan antardaerah lintas negara. Pola diplomasi ini menunjukkan
bahwa pariwisata tidak hanya digunakan sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga
sebagai sarana memperkuat hubungan internasional, diplomasi publik, dan soft

power Indonesia di tingkat global.

Berdasarkan perspektif diplomasi pariwisata menurut Timothy, strategi
pariwisata internasional Indonesia periode 2021-2025 memperlihatkan
implementasi lima elemen utama diplomasi pariwisata secara terintegrasi, yaitu
mobilitas wisatawan internasional, kebijakan dan regulasi pariwisata, kerja sama
internasional, pembangunan daya tarik destinasi, serta pengelolaan batas dan
aksesibilitas. Analisis terhadap kelima elemen tersebut menunjukkan bahwa kerja
sama internasional menjadi elemen paling dominan dalam diplomasi pariwisata
Indonesia, didukung oleh intensitas kerja sama bilateral, multilateral, dan sister city,

serta diperkuat oleh reformasi regulasi pariwisata dan pemulihan mobilitas
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wisatawan internasional. Sebaliknya, daya tarik destinasi serta pengelolaan batas
dan aksesibilitas masih menjadi titik lemah karena ketimpangan pembangunan
destinasi, rendahnya brand awareness DPSP, keterbatasan infrastruktur, mahalnya
konektivitas domestik, dan kebijakan akses masuk yang masih kalah kompetitif
dibanding negara ASEAN lainnya. Meskipun demikian, pemerintah Indonesia tetap
berhasil menggunakan kebijakan visa, promosi internasional, penyelenggaraan
event global seperti MotoGP Mandalika dan KTT G20 Bali, serta pengembangan
destinasi prioritas sebagai instrumen untuk membangun citra positif Indonesia di
mata dunia. Strategi tersebut menunjukkan bahwa diplomasi pariwisata Indonesia
tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah wisatawan mancanegara, tetapi juga
diarahkan pada penguatan citra nasional, peningkatan daya saing global, serta
pembentukan persepsi internasional terhadap Indonesia sebagai destinasi yang

aman, terbuka, dan kompetitif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa diplomasi
pariwisata internasional Indonesia periode 2021-2025 merupakan bagian integral
dari strategi pemulihan nasional pascapandemi COVID-19 sekaligus instrumen
kebijakan luar negeri Indonesia. Pemerintah Indonesia berhasil mengintegrasikan
kebijakan mobilitas, regulasi, kerja sama internasional, promosi destinasi, dan
pengelolaan aksesibilitas ke dalam strategi diplomasi pariwisata yang lebih
komprehensif. Implementasi strategi tersebut berkontribusi terhadap pemulihan
kunjungan wisatawan mancanegara dari 1,56 juta pada tahun 2021 menjadi 13,9
juta pada tahun 2024, serta meningkatkan posisi Indonesia dalam Travel & Tourism
Development Index (TTDI) dunia. Dengan demikian, penelitian ini menjawab
pertanyaan penelitian bahwa diplomasi pariwisata Indonesia periode 2021-2025
dijalankan melalui kombinasi kebijakan domestik dan kerja sama internasional
yang memanfaatkan sektor pariwisata sebagai instrumen diplomasi, pemulihan

ekonomi, dan penguatan soft power Indonesia di tingkat global.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa rekomendasi strategis

yang dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas diplomasi pariwisata
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Indonesia ke depan. Pertama, pemerintah perlu memperkuat integrasi kebijakan
antar lembaga, khususnya antara Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif,
Kementerian Luar Negeri, serta kementerian terkait lainnya. Integrasi ini penting
untuk memastikan bahwa diplomasi pariwisata tidak berjalan secara sektoral,
melainkan menjadi bagian dari strategi besar kebijakan luar negeri Indonesia.
Koordinasi yang kuat akan meningkatkan konsistensi narasi, efektivitas promosi,

serta efisiensi implementasi kebijakan di tingkat internasional.

Kedua, pemerintah perlu mengembangkan strategi diversifikasi destinasi
pariwisata secara lebih serius dan terukur. Ketergantungan terhadap Bali perlu
dikurangi dengan memperkuat branding dan aksesibilitas destinasi lain seperti
kawasan super prioritas. Upaya ini harus didukung oleh pembangunan infrastruktur,
peningkatan kualitas SDM lokal, serta promosi internasional yang tersegmentasi.
Dengan demikian, manfaat ekonomi pariwisata dapat lebih merata dan daya saing

Indonesia sebagai destinasi global dapat meningkat secara signifikan.

Ketiga, dalam menghadapi perubahan tren global, pemerintah perlu
memperkuat strategi digital diplomacy dan pemasaran berbasis data. Wisatawan
pascapandemi cenderung lebih selektif, sensitif terhadap isu kesehatan dan
keberlanjutan, serta mengandalkan platform digital dalam menentukan destinasi.
Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi digital, big data, dan media sosial harus
dioptimalkan untuk membangun narasi strategis yang relevan dengan pasar global.
Pendekatan ini juga dapat meningkatkan efektivitas kampanye seperti Wonderful

Indonesia dalam menjangkau audiens internasional.

Keempat, pemerintah perlu mengembangkan kebijakan pariwisata berbasis
kualitas (quality tourism) secara konsisten. Pergeseran dari kuantitas ke kualitas
wisatawan harus diikuti dengan peningkatan standar layanan, pengembangan
produk wisata premium, serta penguatan regulasi yang mendukung keberlanjutan.
Kebijakan visa, seperti VoA, perlu terus dievaluasi agar mampu menyeimbangkan
antara kemudahan akses dan selektivitas wisatawan. Dengan demikian, pariwisata
tidak hanya meningkatkan jumlah kunjungan, tetapi juga memberikan dampak

ekonomi yang lebih besar.
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Kelima, dalam aspek diplomasi internasional, pemerintah perlu memperluas
kerja sama strategis berbasis kawasan dan sub-nasional. Kolaborasi dengan negara
mitra, organisasi internasional, serta pemerintah daerah di luar negeri dapat menjadi
sarana efektif dalam memperluas jaringan promosi dan pertukaran wisatawan.
Selain itu, penguatan peran diaspora dan pelaku industri kreatif juga dapat menjadi
bagian dari strategi diplomasi pariwisata yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Keenam, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan
pendekatan empiris yang lebih mendalam, seperti penggunaan metode kuantitatif
atau mixed methods untuk mengukur dampak diplomasi pariwisata secara lebih
terukur. Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mengkaji perbandingan strategi
diplomasi pariwisata Indonesia dengan negara lain, sehingga diperoleh perspektif
komparatif yang lebih luas. Hal ini penting untuk memperkaya kajian akademik
sekaligus memberikan rekomendasi kebijakan yang lebih berbasis bukti.

Dengan demikian, implementasi saran-saran tersebut diharapkan dapat
memperkuat posisi diplomasi pariwisata Indonesia sebagai instrumen strategis
dalam kebijakan luar negeri, sekaligus meningkatkan daya saing dan keberlanjutan

sektor pariwisata di tingkat global.
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